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Abstrak

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu indikator penting untuk mencapai tujuan
pendidikan adalah proses evaluasi, baik terhadap proses maupun hasil pembelajaran. Evaluasi
dapat mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta dapat
mengukur kemampuan dan hasil belajar siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, maka di dalam
pembelajaran dibutuhkan guru yang tidak hanya mampu mengajar dengan baik tetapi juga
mampu melakukan evaluasi dengan baik, kegiatan evaluasi sebagai bagian dari program
pembelajaran perlu lebih dioptimalkan. Tes diberikan berdasarkan anggapan bahwa setiap
orang atau siswa memiliki kemampuan belajar berbeda-beda. Dengan demikian guru yang
berperan sebagai evaluator tidak ragu-ragu dalam melakukan kegiatan evaluasi. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan menggunakan studi korelasi yaitu
menghubungkan antara variabel independen dengan variabel dependen, sehingga koefisien
relasi menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan anggota
sampel populasi dilakukan dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan
data secara maksimal. Teknik pengumuplan data menggunakan teknik, observasi, angket dan
dokumentasi, sedangkan, analisis data dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi Y =
a + bX sebagai alat untuk menyimpulkan penelitian maka masih harus diuji signifikansinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pretest dan postest denganhasil
belajar siswa dengan dibuktikan perhitungan dari variabel tersebut didapat r = 0,215 dan
bernilai positif sebesar 0,6963 sehingga ada pengaruh pemberian pre- test dan post- test
terhadap hasil belajar. Hal ini berarti, meningkatnya hasil belajar agidah akhlak dipengaruhi
oleh pemberian pre tes dan post tes. Besarnya pengaruh ditentukan oleh koefisien determinasi
r’= 0,429 atau sebesar 42,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa meningkatnya hasil belajar sebesar
42,9%. Dengan taraf signifikansi 5% dengan n = 41, ripe = 3,28 sedangkan rhiwung = 42,9. Jika
Fhitung > T'tabet Maka 42,9 > 0,320.

Kata kunci : Pretest, Postest, Hasil Belajar

1. PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran terdapat tiga domain yang harus diperhatikan yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Kognitif yaitu kemampuan yang berhubungan dengan pengetahuan,
penalaran atau pikiran. Afektif merupakan kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi,
dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan,
partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Sedangkan
psikomotorik merupakan kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani yang terdiri
kategori persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan, dan kreatifitas.

Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan
melalui evaluasi. Evaluasi digunakan oleh guru sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana
pendidikan yang dilaksakan sudah berhasil mencapai tujuannya atau belum. Tanpa adanya
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evaluasi, maka seseorang akan kesulitan dalam mengetahui tingkat pemenuhan tujuannya.
Sesuai dengan pengertian tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan
suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data; berdasarkan
data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan.

Dalam setiap kegiatan evaluasi, langkah pertama yang harus diperhatikan adalah tujuan
evaluasi. Penentuan tujuan evaluasi sangat bergantung dengan jenis evaluasi yang digunakan.
Bila tidak, maka guru akan mengalami kesulitan merencanakan dan melaksanakan evaluasi.
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem
pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar,
lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri.

Dalam kegiatan pembelajaran ada istilah pretest dan postest yang dalam hal ini menurut
Purwanto pretest adalah tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai dengan bertujuan
untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran yang akan
diajarkan. Dalam hal ini fungsi pretest adalah untuk melihat samapai dimana keefektifan
pengajaran. Sedangkan posttest adalah tes yang diberikan pada setiap akhir program satuan
pengajaran. Tujuan posttest ialah untuk mengetahui sampai dimana pencapaian siswa terhadap
bahan pengajaran (pengetahuan maupun ketrampilan) setelah mengalami suatu kegiatan
belajar.

Sementara itu menurut Muhibbin (2012:196), kegiatan pretest dilakukan guru secara
rutin pada setiap akan memulai penyajian materi baru. Tujuannya ialah untuk mengidentifikasi
taraf pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan disajikan. Evaluasi seperti ini berlangsung
singkat. Sedangkan posttest merupakan kebalikan dari pretest, yakni kegiatan evaluasi yang
dilakukan guru pada setiap akhir penyajian materi. Tujuannya adalah untuk mengetahui taraf
penguasaan siswa atas materi yang telah diajarkan.

Dari hasil pretest ini, seorang guru dapat mengetahui kesulitan siswa dalam memahami
suatu konsep pelajaran sehingga guru dapat memulai pelajaran dari pengetahuan yang dikenal
siswa dan pengetahuan yang telah diajarkan sebelumnya serta menghubungkannya dengan
pelajaran baru, sehingga dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi.Setelah
diketahui pengetahuan awal yang dimiliki siswa maka pola pembelajaran diurutkan dari
pengetahuan yang terdahulu, diperkenalkan pelajaran baru, dan dilanjutkan dengan
mengajarkan konsep yang benar dari pelajaran yang baru tersebut.

Dalam pembelajaran, pretest perlu sekali diperlakukan. Karena dengan adanya pretest,
seorang guru akan dapat lebih mudah merencanakan konsep pelajaran yang akan disampaikan.
Jika hasil pretest yang diberikan menunjukkan hasil yang baik, maka dalam proses
pembelajaran yang akan dilakukan akan lebih mudah diterima oleh seorang siswa, karena
terbukti pengetahuan awal mereka tentang materi tersebut cukup baik. Begitu juga sebaliknya
jika hasil pretestnya menunjukkan hasil yang kurang baik, maka seorang siswa akan sulit
menerima proses pembelajaran yang akan diberlakukan oleh guru.

Tes awal mempunya fungsi, antara lain dapat menunjukkan kepada guru tujuan-tujuan
mana yang sudah dicapai. Dengan demikian guru dapat menentukan dimana ia harus memulai
bahan pelajaran itu. Isi atau materi tes awal pada umunya ditekankan pada bahan-bahan penting
yang seharusnya sudah diketahui atau dikuasai oleh peserta didik sebelum pelajaran diberikan
kepada mereka. Sudijono (2001:69)

Sementa itu, Syamsia dalam Penelitiannya “Posttest adalah test yang diselenggarakan
setelah selesai pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, untuk mengetahui sampai dimana anak-
anak dapat menguasai bahan pelajaran yang sudah diajarkan atau boleh disebut tes formatif.”
Tujuan posttest adalah untuk mengetahui sampai dimana pencapaian siswa terhadap bahan
pengajaran (pengetahuan maupun keterampilan) setelah mengalami suatu kegiatan belajar. Jika
hasil posttest dibandingkan hasil pretest, maka keduanya berfungsi untuk mengukur sampai
sejaun mana keefektifan pelaksanaan program pengajaran. Guru atau pengajar dapat
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mengetahui apakah kegiatan itu berhasil atau tidak, dalam arti apakah semua atau sebagian
besar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan telah dapat tercapai.

Dari hasil posttest ini dapat diidentifikasi bagian-bagian pelajaran yang sulit dimengerti
siswa, topik mana yang telah dapat dikuasai siswa, dan topik yang belum dapat dipahami siswa.
Selain itu, siswa dapat memberikan suatu penjelasan dan kesimpulan-kesimpulan dari apa yang
telah mereka dapatkan ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini juga dapat memicu
kreatifitas siswa. Siswa akan cenderung lebih kreatif menampilkan segala bentuk wawasan
tentang apa yang telah mereka dapatkan selama ini. Post- test ini juga sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu seorang guru dapat mengetahui apakah kegiatan
belajar-mengajar yang diberlakukan selama ini berhasil atau tidak adalah dari hasil posttest
tersebut.

Tes akhir dilaksanakan segera sesudah pelajaran berakhir. Fungsi utamanya adalah untuk
menentukan apakah tujuan-tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya telah teracapai atau
belum. Oleh karena itu suatu tes akhir sebenarnya merupakan tujuan-tujuan yang diterjemahkan
menjadi pertanyaan-pertanyaan tes. Isi atau materi tes akhir ini adalah bahan-bahan pelajaran
yang tergolong penting yang telah diajarkan kepada peserta didik dan biasanya naskah tes akhir
dibuat sama dengan naskah tes awal. Dengan demikian maka akan dapat diketahui apakah hasil
tes akhir itu lebih baik dari pada tes awal.

Jadi, pretest dan posttest merupakan bentuk evaluasi formatif yang berfungsi untuk
mengetahui kemajuan atau perkembangan belajar siswa. Pretest adalah tes yang dilakukan di
awal pembelajaran, sedangakan posttest dilakukan di akhir pembelajaran. Kemajuan atau
perkembangan belajar siswa dapat diketahui dengan membandingkan keduanya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MTs. Al-Washliyah Pantai Cermin Serdang Bedagai yang
berlokasi di Jalan Menang No. 65 Pantai Cermin Kiri Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten
Serdang Bedagai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu, penelitian yang
datanya dinyatakan dengan angka dan dianalisis dengan teknik statistik dengan pendekatan
penelitian menggunakan studi korelasi yaitu menghubungkan antara variabel independen
dengan variabel dependen, sehingga koefisien relasi menunjukkan kekuatan hubungan antara
variabel.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII B MTs. Al-Washliyah Pantai Cermin yang
berjumlah 30 orang. Sedangkan teknik penentuan sampel penelitian menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan anggota sampel populasi dilakukan dengan
pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat
(YY), adapun kedua variabel tersebut : 1) Variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi (X),
pada penelitian ini adalah pretest dan posttest. 2) Variabel terikat atau variabel yang
dipengaruhi (Y), pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa MTs. Al Washliyah Pantai
Cermin.

Proses pengumpulan data terhadap suatu penelitian yang penulis lakukan, maka harus
memiliki cara atau teknik untuk mendapatkan data atau informasi yang baik serta akurat dari
setiap apa yang diteliti, sehingga kebenaran informasi data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan. Untuk memperoleh data tersebut, teknik pengumpulan data yang
digunakan sebagai berikut: 1). observasi, 2) angket, dan 3) dokumentasi. Sedangkan, analisis
data dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi Y = a + bX sebagai alat untuk
menyimpulkan penelitian maka masih harus diuji signifikansinya.
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3. PEMBAHASAN

Pengujian instrumen penelitian dilakukan terhadap data hasil pengisian kuesioner untuk
variabel-variabel pola asuh, dan peran guru agar hasil penelitian tersebut baik. Data yang baik
harus mempunyai persyaratan valid dan reliabel. Jenis instrumen dapat dikatakan valid bila
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang ingin diukur, atau mampu mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tetap. Sedangkan reliabel instrumen tersebut menunjuk pada
satu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang dipakai untuk
mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dikatakan valid apabila dapat
mempresentasikan atau mengukur apa yang hendak diukur (variabel penelitian). Untuk
pengujian validitas menggunakan program SPSS versi 16 dengan menggunakan metode
korelasi Pearson Product Moment. Pengukuran validitas digunakan korelasi (Pearson
Correlation), jika r niwng lebih besar dari r el butir pertanyaan adalah valid.

Dari hasil perhitungan SPSS bahwa nilai r nhiwng dari seluruh butir pernyataan adalah
lebih besar dari r e (Yaitu sebesar 0.3061), sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen yang
dipergunakan untuk mengukur variabel pola asuh adalah valid. Kemudian, dari hasil
perhitungan SPSS bahwa nilai r niwng dari seluruh butir pertanyaan adalah lebih besar dari r
wber (Yaitu sebesar 0.3061), sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen yang dipergunakan
untuk mengukur variabel kepribadian adalah valid.

Dalam kegiatan kegiatan belajar mengajar diperlukan suasana yang menyenangkan
agar para siswa tidak menjadi jenuh atau bosan dalam kegiatan belajarnya. Kondisi yang
menyenangkan akan dapat membantu siswa untuk menjadi rileks dalam kegiatan belajarnya.
Data yang dideskripsikan pada penelitianini meliputi data tentang tiga variabel yaitu pretest dan
postest (X1), dan variabel hasil belajar siswa (Y). Setelah mengetahui kegiatan pretes dan
postes dilakukan oleh guru bidang studi dalam kegiatan mengajarnya, maka selanjutnya untuk
mengetahui tanggapan siswa tentang hal tersebut, maka dapat dilihat dalam tabel rekaman nilai
pretest dan posttest siswa berikut ini:

Tabel. 1 Nilai Pretest dan Posttest Siswa

No Nama kglirrlri;n Va&?)b el Variabel (Y)
1.  Abdul Hamid L 58 67
2. Ahmad Fadli L 60 87
3. Aji Almahdi L 52 70
4. Amanda Sari P 63 76
5. Andi Nursalim L 63 77
6.  Andini P 55 67
7. Davyan Abi Satria L 52 70
8.  Dea Adellianti P 55 65
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34.  Selvia Azmi P 70 75
35.  Siti Aisah P 60 70
36.  Siti Hasanah P 60 65
37.  Siti Rahmayanti P 65 63
38.  Suci Ramadhani P 40 64
39. Taufik Syahputra L 68 70
40. Tiara P 65 65
41.  Veronica Wulandari P 63 72

Tes yang diberikan kepada siswa selain berperan sebagai motivator, guru juga
menggunakan untuk alat ukur. Seperti yang diungkapkan oleh informan Tiara bahwa dari nilai
post test yang diberikan itu, siswa dapat diukur dan dikelompokkan sesuai tingkat
kecerdasannya,ada yang cerdas, kurang cerdas, dan rata-rata. Peran tes sebagai alat ukur
menurut Mardapi (2008:69) yang mengukur perkembangan dan pertumbuhan peserta
didik.Disamping tes sebagai alat ukur, dari hasil penelitian menurut informan siswa, tes juga
berperan menumbuhkan semangat untuk siswa dalam proses belajar.

Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus regresi. Adapun
langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Perhitungan Regresi Nilai Post- test terhadap Keberhasilan Belajar
Siswa
No Nama| X; X, Y X OXP YR XXy | XY | XY

1. Abdul 58 65 67 3364 4225 3770 3886 4355
Hami 4288

2. Ahma | 60 95 o7 3600 9025 5700 5220 | 8265
d 7569
Fadli

3. Aji 52 90 2704 8100 4680 3640 | 6300

Alma 70 4900

hdi

4. Aman | 63 90 76 3969 8100 5670 4788 6840
da 5776

Sari

5.  Andi 63 90 77 3969 8100 5670 4851 6930
Nursa 5929

lim
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39. Taufi 68 75 4624 5625 5100 4760 5250
k 70

Syahp 4900
utra

40. Tiara 65 80 65 4225 6400 4225 5200 4225 5200

41. Veron | 63 90 3969 8100 5670 | 4536 | 6480
ica 72
Wula 5184
ndari
Jumlah [ YX5=  IXo= YY= X2 X2 | IYE [ IXe X, | IXiY | IXo.Y
2400 3394 2906 = = | 20742 | = =23999 | =17096
14251 28452 | 7 | 199408 9 9
1 2

Dari tabel tersebut didapat nilai persiapan menghitung r adalah:
n=41  YX;=2400 YXo= 3394 YY =2906 YXi’= 142511 Y Xo?= 284522 YY%=
207427  YXyXo=199408  YX1.Y=239999 > X,.Y= 170969

1. Menghitung korelasi dengan korelasi product moment berganda:

X = -5 X, = . &2 y=. &n
n n n

_ 2400 _ 3391 _ 2906

T4 T om T o4

=58,5 =82,8 =70,9

X1)2
YX1 = (¥X1)2 — (ZN )
= 142517 — 4002

= 142511 — 140487,8

= 20232
X2)2
X2 = (¥X2)2 — (ZN )
= 284502 — 33942

= 284522 — 280957

= 3565
_ (V)2
Y = (EN2- ==
(2906)2

= 20747 —
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=20747-205971,6

=-185225
CXDEY)
YX1Y =Y X1Y — — N
— 939999 - (2400)(2906)

=239999 - 170107,3

= 69891,7
XX2)XY)
X2y =yx2y — ~=2o el
X2V =3 =
_ (3394)(2906)
= 170969 - 2200
= 170969 — 240560,1
= - 69600,1
XD (XX2)
TX1X2 = $X1X2 - ==
= 199408 - ZXDEX2)
N

= 199408 — 198673,2
=734,8

(EXx2)(EX1Y)- (XX1X2)(YX1Y)
(ZX1)(2X2)- (3X1X2)2

_ (284522)(239999)— (199408)(170969)
(142511)(284522)— (734,8)2

__ (68284995478)— (34092586352)
(40547514742)—(539931)

_ 34192409126
40546974811

=0,84
_ (EX1)(EX1Y)— (EX1X2)(TX1Y)
T (ZXD(EX2)- (5X1X2)2

_ (142511)(239999)— (199408)(239999)
(142511)(284522)—(734,8)2

(34202497489)— (47857720592)
(40547514742)— (539931)

_ —13655223103
40546974811

=-0,336

a=Y —(b.x1)—(c. x2)
=70,9 - (0,84 x 58,5) — (-0,336 x 82,8)
= 46,6
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Jadi diperoleh persamaan regresi Y= 46,6 + 0,84X; — 0,3X,.

Dapat diartikan bahwa rata — rata skor produktivitas kerja (kriterium Y) akan
mengalami perubahan sebesar 0,84 untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada skor tes teori
(predikto X;) dan juga diperkirakan akan mengalami perubahan sebesar -0,3 untuk setiap
perubahan yang terjadi pada skor tes keterampilan (predictor Xp).

r= J(b.ley)+ (c Xx2y)
Xy2

(0,84 .69891,7)+ (—0,3)(—69600,1)
-185225

58709,03+ 20880,3
—185225

_ |79589,06
-185225

=v—0,429
=0,215

Didapat r = 0,215 sehingga koefisien determinasi r> = 0,429 atau sebesar 42,9 %. Sehingga
ada pengaruh antara pemberian pre- test dan post test terhadap hasil belajar siswa sebesar
42,9%. Berdasarkan analisis data, dengan mempergunakan rumus korelasi product moment
sebagaimana dipaparkan di atas, maka penulis dapat membuat interpretasi sebagai berikut:
Diketahui r’= 0,429 berada pada level antara 0,40 sampai dengan 0,70 maka interpretasinya
adalah ada korelasi yang cukupan antara variabel x dan y.

Setelah diketahui korelasinya, maka akan dijelaskan interpretasi dari rumus regresi. Rumus
regresi ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara pemberian pre-test dan
post- test terhadap hasil belajar.

db reg = m (jumlah predictor)
=2
dores=N-m-1
=41-2-1
=38

_R2(N-m-—1
Freg= m(1-R2)
_0429(41-2-1
T 41(1-0,429)

=0,6963

Setelah diadakan penelitian dan perhitungan dari variabel tersebut didapat r = 0,215 dan
bernilai positif sebesar 0,6963 sehingga ada pengaruh pemberian pre- test dan post- test
terhadap hasil belajar Agidah Akhlak.

11
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Hal ini berarti, meningkatnya hasil belajar agidah akhlak dipengaruhi oleh pemberian
pre tes dan post tes. Besarnya pengaruh ditentukan oleh koefisien determinasi r’= 0,429 atau
sebesar 42,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa meningkatnya hasil belajar sebesar 42,9%.
Dengan taraf signifikansi 5% dengan n = 41, rupe = 3,28 sedangkan rhiwung = 42,9. Jika rhitung >
label Maka 42,9 > 0,320.

Untuk memperkuat hasil analisis di atas, peneliti juga menggunakan perhitungan dengan
menggunakan SPSS dengan independent sampel F regresi. Berdasarkan hasil perhitungan
SPSS diketahui signifikansinya .043. Jika r > 0,320 Maka H, diterima. Dengan demikian
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pemberian pre-
test dan post-test dengan hasil belajar siswa kelas VII B MTs. Al Washliyah Pantai Cermin

4. KESIMPULAN

Peran tes sebagai alat ukur berfungsi untuk mengukur perkembangan dan pertumbuhan
peserta didik.Disamping tes sebagai alat ukur, dari hasil penelitian menurut informan siswa, tes
juga berperan menumbuhkan semangat untuk siswa dalam proses belajar. adapun kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahawa guru bidang studi di MTs. Al Washliyah Pantai Cermin
melakukan pretest dan postest pada setiap pengajarannya. Setelah diadakan penelitian dan
perhitungan dari variabel tersebut didapat r = 0,215 dan bernilai positif sebesar 0,6963
sehingga ada pengaruh pemberian pre- test dan post- test terhadap hasil belajar Agidah Akhlak.
Hal ini berarti, meningkatnya hasil belajar agidah akhlak dipengaruhi oleh pemberian pre tes
dan post tes. Besarnya pengaruh ditentukan oleh koefisien determinasi r’= 0,429 atau sebesar
42,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa meningkatnya hasil belajar sebesar 42,9%. Dengan taraf
signifikansi 5% dengan n = 41, rupe = 3,28 sedangkan rhiwng = 42,9. Jika rhitung > ltabel Maka 42,9
> 0,320. Dengan demikian analisis diatas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pemberian pre-test dan post-test dengan keberhasilan belajar siswa siswa
kelas VIIB MTs. Al Washliyah Pantai Cermin.
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